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-Bismillahirrahmanirrahim,
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» Bupati Hulu Sungai Selatan
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« Paratamu undangan dan peserta seminar Komhindo

Hadirin yang saya hormati,

Kami selaku Ketua Panitia Seminar, menyampaikan puji syukur kepada Allah SWT.

dimana kita dapat bersama-sama berkumpul dalam acara Seminar Nasional dan

Pertemuan limiah Ke-2 KOMHINDO. Selamat Datang di Fakuitas Kehutanan Unlam yang

di apit oleh 3 kota yaitu Banjarbaru kota idaman, Martapura kota Intan, Kota Serambi

Mekah dan Kota Santri. Banjarmasin kota seribu sungai, kota Bumi Antasari. Besok di

acara field trip kita akan bertemu dengan kota Kandangan dengan julukan Bumi

Antaludin.

Tema Seminar Nasional dan Pertemuan limiah Ke-2 Komunitas Manajemen Hutan

inconesia ini adalah*Pengelolaan Hutan Berbasis KPH Untuk Keberlanjutan Produksi,

Ekologi Dan Sosial Ekonomi Budaya Masyarakat” dengan Tujuan Seminar adalah :

1. Mempublikasikan hasil-hasil penelitian iimiah yang berkaitan dengan ‘hutan dan
keberlanjutan produknya dalam rangka pengelolaan hutan berbasis KPH.

2. Membangun networking dan  meningkatkan kerjasama  antara para
ilmuan/akademisi/peneliti, penyuluh, praktisi, dan birokrat untuk bersama-sama
membumikan KPH agar konsep KPH dapat menjaga keberlanjutan produksi hutan,
ekologi hutan, dan sosial ekonomi budaya masyarakat sekitar hutan.

Peserta seminar nasional KOMHINDO pada tahun ini berasal dari 16 Perguruan Tinggi

dan 13 Balai Kehutanan/Dinas/KPH/Perusahaan sebagai pemakalah dengan 81 artikel

ilmiah yang dibagi menjadi 4 (empat) tema seminar yaitu: Aspek Regulasi, Kebijakan,
land tenurial dan Manajemen Hutan; Aspek Teknis Budidaya Pengelolaan Hhutan,

Produksi Kayu dan Hasil Hutan Bukan Kayu; Aspek Ekologi dan Konservasi dan Aspek

Sosial - Ekonomi Pengelolaan Hutan.

Sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan seminar ini berasal dari Universitas

Lambung Mangkurat, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan Kontribusi dari

para Perserta Seminar. Oleh karena itu kami menyampaikan terimakasih kepada Bapak

Rektor Universitas Lambung Mangkurat dan Bupati Hulu sungai Selatan atas persetujuan

yang diberikan. Demikian pula kepada Bapak Dekan Fakultas Kehutanan Unlam yang

merupakan inisiator seminar dan pertemuan limiah ini.

Demikian yang dapat saya sampaikan selaku Ketua Panitia Seminar dan Pertemuan

lImiah Ke-2 KOMHINDO, dan selamat menjalankan seminar mudah-mudahan Allah SWT

memudahkan setiap langkah kita.
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PRAKATA

Pengelolaan hutan dengan konsep KPH diharapkan dapat menjamin kelestarian dan
keberlanjutan  ekosistem hutan dan bermanfaat sebesar-besarnya untuk  dapat
menunjang kedaulatan energi, pangan dan kesehatan bagi masyarakat. Oleh karena itu
pengelolaan hutan dengan konsep KPH merupakan langkah yang signifikan menuju
perbaikan tata kelola hutan untuk menuju Indonesia baru guna mewujudkan kedaulatan
ekonomi, politik, kepribadian dan kebudayaan bangsa. Berbagai hasil-hasil riset dari
seluruh tanah air yang disampaikan melalui kegiatan Seminar Nasional dan Pertemuan
limiah Komunitas Manajemen Hutan Indonesia (KOMHINDO) Ke-2 tahun 2016 dengan
tema Pengelolaan Hutan Berbasis KPH untuk keberlanjutan produksi, ekologi, dan sosial
ekonomi budaya masyarakat. ' '

Hasil-hasil riset yang telah disampaikan dalam Seminar Nasional dan Pertemuan limiah
Komunitas Manajemen Hutan Indonesia (Komhindo) Ke-2 tahun 2016 tersebut
diwujudkan dalam bentuk buku prosiding. Prosiding ini telah dikelompokkan berdasarkan
masing-masing tema artikel. Tema artikel dalam prosiding ini meliputi; Aspek Regulasi,
Kebijakan, Land Tenurial Dan Manajemen Hutan; Aspek Teknis Budidaya Pengelolaan
Hutan, Produksi Kayu Dan Hasil Hutan Bukan Kayu; Aspek Ekologi Dan Konservasi Serta
Aspek Sosial-Ekonomi Pengelclaan Hutan.

Jumlah keseluruhan artikel yang telah dipublikasikan dalam prosiding ini sebanyak 81
artikel. Banyaknya jumiah artikel yang masuk disebabkan oleh besamya tingkat
partisipasi para peneliti di seluruh tanah air untuk turut berkontribusi dalam pengelolaan
hutan untuk keberlanjutan produksi, ekologi, dan sosial ekonomi budaya masyarakat.
Berbagai sumbangan artikel dari para peneliti diseluruh tanah air maka editor mewakili tim
menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya.

Akhirnya, kami menyadar walaupun seluruh artikel yang berhasil dimasukkan dalam
prosiding ini telah melalui editor, namun mungkin terdapat kesalahan dan
ketidaksempurnaan di dalamnya, oleh karena itu kami menyampaikan permohonan maaf
yang sebesar-besarnya atas kesalahan cetak dalam prosiding ini. Kami berharap agar
prosing ini menjadi salah satu alternative sumber referensi di bidang Kehutanan dan
menjadi pionir bagi riset-riset baru di bidang pengelolaan hutan terutama dalam
pengelclaan hutan berbasis KPH.

Banjarbaru, Oktober 2016

Editor,
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KUANTITAS DAN KUALITAS AIR UNTUK PENENTUAN DAYA DUKUNG
DAS TABUNIO KABUPATEN TANAH LAUT

Syarifuddin Kadir”,Badaruddin?, dan Nurlina®
3Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat
“Fakultas MIPA Universitas Lambung Mangkurat

ABSTRAK

Air merupakan sumberdaya alam yang potensial dan vital bagi manusia. Kerusakan
lingkungan pada suatu DAS baik dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan
mempengaruhi kuantitas dan kualitas sumberdaya air. Zhang et al. (2008), DAS
umumnya dianggap sebagai unit pembangunan terutama daerah yang mengandalkan
ketersediaan air. Asdak (2010), Kriteria kualitas, kuantitas dan kontinuitas air untuk
menggambarkan kondisi hidrologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas
dan kualitas air untuk penentuan pemulihan daya dukung DAS Tabunio. Manfaat yang
diharapkan dapat menjadi acuan menentukan arahan pemulihan daya dukun DAS.
Penentuan kuantitas dan kualitas air berdasarkan PerMenHut No: P. 60 /Menhut-11/2014,
tentang kriteria penetapan klasifikasi DAS. Hasil kajian diperoleh: 1) koefisien Rejim
Aliran (KRA) > 15,79 (pemulihan tinggi) ; 2) koefisien aliran 0,36 (pemulihan sedang); 3)
Muatan sedimen 29,20 ton/ha/tahun (pemulihan sangat tinggi); 4) banjir terjadi 2-3 kali
setiap tahun (pemulihan sangat tinggi).

Kata Kunci: DAS, Daya dukung, kuantitas dan kualitas air.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

DAS Tabunio merupakan salah satu DAS yang mempunyai perananan sangat
penting untuk ketersediaan air untuk kepentingan pertanian, perkebunan, indtri dan
domestik di Kabupaten Tanah Laut. Selanjutnya Zhang et al. (2008). DAS umumnya
dianggap sebagai unit pembangunan terutama daerah yang mengandalkan ketersediaan
air. DAS adalah ekosistem sumberdaya alam (Hernandez-Ram. 2008). Selanjutnya.
Soemarno (2011). DAS dapat dimanfaatkan sebagai sarana pemantauan tataguna lahan
yang baik karena dalam suatu DAS terjadi siklus hidrologi yang dapat menunjukkan
adanya keterkaitan biofisik antara daerah hulu dan hilir.

Sesuai Peraturan Pemerintah No. 37 tahun 2012. Daya Dukung DAS adalah
kemampuan DAS untuk mewujudkan kelestarian dan keserasian ekosistem serta
meningkatnya kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia dan makhluk hidup lainnya
secara berkelanjutan. DAS yang dipulihkan daya dukungnya adalah DAS yang kondisi
lahan serta kuantitas. kualitas dan kontinuitasair. sosial ekonomi. investasi bangunan air
dan pemanfaatan ruang wilayah tidak berfungsi sebagaimana mestinya. sedangkan yang
perlu dipertahankan adalah yang masih berfungsi sebagaimana mestinya. dan waktu dan

mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat tercapai.
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Balitbangda Provinsi Kalimantan Selatan (2010) menyatakan bahwa periode tahun
2007 sampai 2010 di Kabupaten Tanah Laut yang mempunyai luas wilayah 412.268.78
ha terdapat kejadian banjir sejumlah 22 desa. dengan tingkat kerawanan banijir seluas
157.971.40 ha.

BPDAS Barito (2009) menyatakan bahwa bahwa khususnya SWP DAS Tabunio
dengan luas 242.442.5 ha terdapat lahan kritis seluas 56.881.6 ha. sedangkan pada
tahun 2013 terdapat lahan kritis seluas 66.966.6 ha atau meningkat 17.7% yang
menyebabkan tidak normalnya fluktuasi ketersediaan debit air untuk kebutuhan domestik
dan untuk pertanian lahan basah.

Berdasarkan PP Nomor 37 tahun 2012 dinyatakan bahwa saat ini dan dimasa
mendatang upaya rehabilitasi hutan dan lahan diarahkan/difokuskan pada DAS yang
mengalami peningkatan degradasi hutan dan lahan sehingga dapat diharapkan dapat
memulihkan daya dukungnya sebagai pengatur tata air (fungsi hidrologi). keseimbangan
ekosistem dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut di atas,
maka dalamrangka penentuan daya dukung dan daya tampung DAS Tabunio perlu
dilakukan kajian kuantitas, kualitas air dan kontuniutas air untuk untuk mewujudkan
kondisi lahan produktif secara berkelanjutan yang dapat menjamin keseimbangan
lingkungan dan tata air serta memberikan manfaat sosial ekonomi yang nyata bagi
masyarakat.

2. Tujuan dan manfaat

Penelitian ini bertujuan merumuskan arahan pengelolaan DAS dalam rangka
penetapan DAS yang dipertahankan dan dipulihkan daya dukungnya. tujuan ini dilakukan
melalui tahapan kajian sebagai berikut:

a.  Mengetahui karakteristik DAS Tabunio yang menjadi Kriteria dan Pembobotan dalam
Penetapan Klasifikasi DAS yaitu: 1) Kualitas; 2) Kuantitas; dan 3) Kontinuitas.

b. Menentukan klasifikasi kondisi daya dukung DAS Tabunio Kabupaten Tanah Laut.

c. Menentukan kebijakan penyelenggaraan Pengelolaan DAS, untuk menjamin
keseimbangan lingkungan dan tata air yang memberikan manfaat sosial ekonomi
bagi masyarakat.

Hasil kajian yang dilaksanakan di DAS Tabuni diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam rangka
kebijakan dan penyelenggaraan Pengelolaan DAS

b. Acuan bertindak dalam rangka mewujudkan kondisi lahan produktif secara

berkelanjutan berdasarkan kondisi daya dukung DAS Tabunio
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. METODE PENELITIAN

Tempat dan Objek Penelitian
Tempat penelitian dapat dilaksanakan di daerah aliran sungai (DAS) Tabunio di

Kabupaten Tanah Laut seluas 62.558.56 ha yang secara geografis terletak pada 3° 44’
14.47" LS dan 114° 37’ 2.25” BT. DAS Tabunio terdiri atas 44 desa. Objek penelitian di

DAS Tabunio yang meliputi: a) Kualitas; b) kuantitas; dan c¢) kontinuitas air. Lokasi

penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Peneitian secara secara ekologis DAS dan Admnistrasi
Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang disiapkan dalam rangka kajian penentuan daya dukung DAS

Tabunio antara lain sebagai berikut:

a.

()]

> «Q

Peta yang teridiri atas; Peta Morfologi DAS. Administrasi. Citra SRTM (Shuttle Radar
Topography Mission).

HardWare : Komputer (CPU. Monitor. Plotter. Printer)

SoftWare : Arc GIS 9 ArcMap version 9.3. Global Mapper 11 dan. Simulasi Model
DAS untuk melakukan pemodelan hidrologi dan untuk pemodelan daerah aliran

sungai.

. Currentmeter untuk mengetahui debit air pada suatu DAS

Water level untuk mengetahui perubahan tinggi muka air
GPS (Global Positioning System) dan Stop watch untuk menghitung waktu

. Meteran untuk mengukur jarak
. Komputer dan printer untuk infut data. proses dan analisis data serta print out.

Kamera untuk dokumentasi dan alat tulis menulis
Teknik Pengumpulan Data dan Parameter
Penelitian ini menggunakan pendekatan wilayah ekologi DAS yang proses analisis

dan penyajiannya dilakukan secara spasial dengan memanfaatkan teknologi Sistem
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Informasi Geografis (SIG). hal tersebut diartikan bahwa hasil-hasil dalam penelitian ini
memiliki referensi geografis dan penyajiannya berupa peta. Parameter yang akan diamati
pada penelitian dan metode masing-masing parameter adalah sebagai berikut.

Kriteria kualitas, kuantitas dan kontinuitas air (tata air) terpilih untuk
menggambarkan kondisi hidrologis DAS. didekati dengan lima sub kriteria yaitu: 1)
koefisien rejim aliran; 2) koefisien aliran tahunan; 3) muatan sedimen; 4) banijir. Cara
perhitungan parameter untuk setiap sub kriteria tersebut adalah sebagai berikut.

a. Koefisien Rejim Aliran (KRA)

KRA = Q max/Qa

Qa =0.25 x Qrata

Keterangan rumus:

Qmax = debit harian rata-rata tahunan tertinggi

Qa = debit andalan (debit yang dapat dimanfaatkan/berarti)
Qrata = debit harian rata-rata bulanan lebih dari 10 tahun

Tabel 1. Kriteria Penilaian Koefisien Rejim Aliran (KRA)

No. Nilai KRA Skor Kualifikasi pemulihan
1 KRA <5 0.50 Sangat rendah
2 5<KRA<10 0.75 rendah
3 10 <KRA <15 1.00 sedang
4 15<KRA <20 1.25 tinggi
5 KRA > 20 1.50 Sangat tingg

b. Koefisien Aliran Tahunan

Keterangan rumus:
C = koefisien aliran tahunan, k = faktor konversi = (365x86.400)/10, A= luas DAS (ha)
Q = debit rata-rata tahunan (m3/det) dan CH = curah hujan rerata tahunan (mm/th)

Tabel 2. Kriteria Penilaian Koefisien Aliran Tahunan (C)

No. Nilai Koefisien Aliran Tahunan Skor Kualifikasi pemulihan
1 <0.2 0.50 Sangat rendah
2 0.2<C=<0.3 0.75 rendah
3 0.3<C=<04 1.00 sedang
4 04<C<05 1.25 tinggi
5 C>05 1.50 Sangat tingg

c. Muatan Sedimen
MS =k x Cs x Q (ton/tahun)

Keterangan rumus:
MS = Muatan sedimen, k = faktor konversi (365 x 86.400)
Cs = konsentrasi sedimen gr/liter (rata-rata tahunan), Q = debit rata-rata tahunan (m?det)
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Muatan Sedimen (MS)

No. Nilai Muatan Sedimen Skor Kualifikasi pemulihan
1 <5 0.50 Sangat rendah
2 5<MS<10 0.75 rendah
3 10<MS <15 1.00 sedang
4 15<MS <20 1.25 tinggi
5 MS = 20 1.50 Sangat tingg
d. Banjir

Banjir dalam hal ini diartikan sebagai meluapnya air sungai. danau atau laut yang
menggenangi areal tertentu (biasanya kering) yang secara signifikan menimbulkan
kerugian baik materi maupun non materi terhadap manusia dan lingkungannya. Data
yang diperlukan berupa data frekuensi banjir yang diperoleh dari laporan kejadian
bencana banijir atau pengamatan langsung

Tabel 4. Kriteria Penilaian Kejadian Banijir

No. Frekuensi Banijir Skor Kualifikasi pemulihan
1 Tidak pernah 0.50 Sangat rendah
2 1 kali dalam 5 tahun 0.75 rendah
3 1 kali dalam 2 tahun 1.00 sedang
4 1 kali tiap tahun 1.25 tinggi
5 Lebih dari 1 kali dalam 1 tahun 1.50 Sangat tingg

e. Indeks Penggunaan Air
IPA = Total kebutuhan air/Qa

Keterangan rumus:

IPA = Indeks penggunaan air
Total kebutuhan air = kebutuhan air untuk irigasi + DMI +penggelontoran kota
DM = domestic. municiple & industry, Qa= debit andalan

Tabel 5. Kriteria Penilaian Indeks Penggunaan Air (IPA)

No. Nilai IPA Skor Kualifikasi pemulihan
1 IPA <£0.25 0.50 Sangat rendah
2 0.25<IPA<0.50 0.75 rendah
3 0.50 < IPA<0.75 1.00 sedang
4 0.75<IPA<1.00 1.25 tinggi
5 IPA > 1.00 1.50 Sangat tingg

Keterangan : Semakin tinggi nilai IPA maka semakin kritis waduk
C. Hasil dan Pembahasan

1. koefisien Rajim Aliran (KRA)
Koefisien Regim Aliran (KRA) merupakan suatau bilangan yang menunjukkan

perbandingan antara nilai debit maksimum (Qmaks) dengan nilai debit andalan (Qa) pada
suatu DAS/Sub DAS. Berdasarkan data debit air (Q) hasil pengukuran Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi Kalimantan Selatan, menyatakan bahwa tahun 1978 sampai tahun 2000

di peroleh debit air rata-rata sebagaimana disajikan pada Gambar 2.



433

R W i \_\\ /\
: T 4 W R
/™ V

H \
B
a4

S FFFF SIS P T PSP
Tahumn

Debit rata-rata (m?/det]

Gambar 2. Debit air rata — rata tahun 1978 — 2000

Pada Gambar 2 dan Tabel 26 terlihat bahwa debit air yang diperoleh selama 23
tahun (1978 — 2000), debit air maksimum 45,14 m3/det, debit andalan yang dapat
digunakan 2,86 m3/det, sehingga termasuk kriteria penilaian koefisien Rejim Aliran (KRA)
> 15,79. Hasil analisis KRA menujukkan bahwa DAS Tabunio termasuk pada kualifikasi
pemulihan tinggi, sedangkan rata debit air bulanan semakin rendah pada tahun 1978
hingga tahun 2000. Pengukuran tahun 2015 diperoleh nilai debit air maksimum 5,72
m3/det, minimum 2,63 dan Q rata-rata 3,75 m3/det.

Sajikumar dan Remya (2015) menilai efek penggunaan lahan dan tutupan lahan
terhadap karakteristik limpasan-permukaan dan debit air dari dua DAS di Kerala, India.
Zhang, et al. (2015), hasil penelitian memberikan dasar teoritis dan dukungan teknis untuk
reklamasi lahan serta konservasi tanah dan air di daerah bekas pertambangan yang
rawan ekologis. Selanjutya Fox, et al. (2012) menganalisis dampak perubahan tutupan
lahan terhadap total limpasan hujan dan debit air selama 1950-2003 di daerah tangkapan
air Mediterania Prancis, hasil penelitian dinyatakan bahwa terdapat perubahan tutupan
lahan terhadap debit air.

Ma et al. (2010) mengemukakan bahwa untuk pengendalian banijir dapat dilakukan
pembangunan saluran air dan membuat puncak banjir buatan, hal ini bermanfaat untuk
menyalurkan sedimen, untuk meningkatkan volume sungai. Polonskii dan Solodovnikova
(2009), upaya pengendalian banjir dengan sipil teknis berupa waduk, embung dan
normalisasi sungai.

a. Koefisien Aliran

Kriteria penilaian koefisien aliran tahunan merupakan suatu parameter untuk
menggambarkan kondisi hidrologis DAS yang diperoleh dari data debit air rata-rata
tahunan (11.4 m3/det), curah hujan (1583,667 mm/thn) dan luas DAS Tabunio (62558,56



434

ha). Berdasarkan hasil analisis koefesien aliran, maka di peroleh bahwa kriteria koefisien
aliran di DAS Tabunio sebesar 0,36 termasuk kriteria kualifikasi pemulihan sedang.
b. Muatan Sedimen

Muatan sedimen merupakan suatu parameter untuk menggambarkan kondisi tata
air hidrologis DAS yang diperoleh dari data konsentrasi sedimen (0,0008123 gr/liter), debit
air rata-rata tahunan (11.4 m3/det) di DAS Tabunio. Berdasarkan hasil analisis muatan
sedimen, maka di peroleh bahwa kriteria  muatan sedimen 29,20 ton/ha/tahun sehingga
termasuk kriteria kualifikasi pemulihan sangat tinggi.

Penggunaan lahan yang tidak tepat dan kepemilikan lahan meningkatkan hilangnya
keanekaragaman hayati termasuk lapisan tanah dengan unsurharanya. Saygin et al.
(2011) menyatakan bahwa, degradasi lahan karena erosi tanah merupakan salah satu
satu masalah yang paling serius. Cao at al. (2015) melaporkan bahwa erosi potensial dan
limpasan permukaan menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Arribas et al. (2003) mengemukakan bahwa hasil simulasi menunjukkan bahwa
dampak kerusakan lahan pada iklim Iberi Semenanjung tergantung pada faktor-faktor
lokal (intensitas degradasi dan lokasi geografis).

c. Banjir

Banjir dalam hal ini diartikan sebagai meluapnya air sungai di DAS Tabunio yang
menggenangi areal tertentu (biasanya kering) yang secara signifikan menimbulkan
kerugian baik materi maupun non materi terhadap manusia dan lingkungannya.

Data yang diperlukan berupa data frekuensi banjir yang diperoleh dari laporan
kejadian bencana banjir atau pengamatan langsung Kriteria penilaian kejadian banijir.
Berdasarkan data yang diperoleh dinyakatan bahwa kejadian bencana banjir pengamatan
lagsung oleh masyarkat terjadi 2 sampai 3 kali setahun, sehingga termasuk kriteria
kualifikasi pemulihan sangat tinggi.

Cui et al. (2009) meneliti DAS Xiaoginghe secara keseluruhan, untuk
mengembangkan sebuah desain jaringan sungai untuk mengurangi risiko sungai sambil
mempertahankan sungai dalam keadaan sealamiah mungkin merupakan upaya
pemulihan kejadian banjir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain meningkatkan
konektivitas jaringan dan sirkuit selama periode debit rendah, hal ini menunjukkan jalur
aliran lebih lancar, dan mengurangi risiko banjir selama periode debit tinggi (Cui et al.,
2009).

Untuk meningkatkan keberhasilan upaya pemulihan banjir, maka cabang-cabang
sungai harus dilihat sebagai ekosistem secara fungsional, sehingga upaya pemulihan
harus lebih terkoordinasi dalam suatu sistem. Dalam kaitan ini, harus ada pergeseran dari

pendekatan taktis menuju pendekatan strategis dalam restorasi sungai dan DAS
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(Thomas, 2014). memprediksi kemungkinan tanggapan frekuensi banjir dengan
perubahan kompleksitas jaringan sungai yang disebabkan oleh percepatan urbanisasi di
dalam DAS.
D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian yang dilaksanakan di DAS Tabunio, maka disimpulkan

sebagai berikut.
1. koefisien Rejim Aliran (KRA) > 15,79 termasuk pada kualifikasi pemulihan tinggi;
2. koefisien aliran sebesar 0,36 termasuk kriteria kualifikasi pemulihan sedang;
3. Muatan sedimen 29,20 ton/ha/tahun termasuk kriteria kualifikasi pemulihan sangat

tinggi;

banjir terjadi 2-3 kali setiap tahun termasuk kualifikasi pemulihan sangat tinggi.

Saran-saran

DAS merupakan suatu ekosistem yang terdiri atas beberapa komponen dan
beberapa kepentingan, baik pada bagian hulu, tengah dan hilir, sehingga dalam rangka
pemulihannya disarankan dilakukan secara terpadu lintas pemangku kepentingan, lintas
wilayah, terpadu tujuan untuk ekologis dan ekonomis, pemulihannya dilakukan
berdasarkana daya dukungnya dengan mempertimbangan kepentingan ekologis dan
ekonomis.
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